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ABSTRACT

This study aims to examine organizational commitment and job satisfaction
as variables that mediate the relationship between job involvement on employee
performance at WL Aluminum Yogyakarta. Employee performance must be
considered by the company to increase the level job involvement,
organizational commitment and job satisfaction of employees in the company.

The sample technique in this study used a population of 78 respondents.
The questionnaire was used as a data collection technique in this study. Data
analysis methods used is path analysis. The results showed that job invovement
had a positive and significant effect on organizational commitment. Job
involvement has a positive and significant effect on job satisfaction. Job
involvement has a positive and significant effect on employee performance.
Organizational commitment has a positive and significant effect on employee
performance. Job satisfaction has a positive and significant impact on employee
performance. Organizational commitment mediates the relationship between
job involvement and employee performance. Job satisfaction mediates the
relationship between job involvement and employee performance.

Keywords: job involvement, job satisfaction, organizational commitment,

employee performance
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PENDAHULUAN

Salah satu hal yang penting bagi perusahaan adalah sosok sumber daya

manusia yang ada di dalamnya. Jika memiliki sumber daya manusia yang

berkualitas maka dapat mempengaruhi keberhasilan perusahaan karena kinerja

anggota perusahaan secara tidak langsung terlibat dalam proses kemajuan

perusahaan. Jika organisasi mampu mengelola karyawan dengan baik maka

karyawan akan semangat dalam melakukan pekerjaan, sehingga kinerja yang

dihasilkan dapat mempengaruhi organisasi. Organisasi itu sendiri juga harus

memberikan kesempatan bagi karyawannya untuk dapat terlibat dalam segala hal

pekerjaan ataupun kegiatan yang diselenggarakan oleh perusahaan. Hal tersebut

menunjukkan sejauh mana karyawan akan terlibat dengan pekerjaannya.

Perusahaan WL Aluminium merupakan suatu perusahaan aluminium casting

yang sudah berdiri sejak tahun 1975 di kota Yogyakarta yang bergerak di bidang

manufaktur. Perusahaan ini terletak di Jalan Pakel baru selatan No. 14 kelurahan

Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakarta. Perusahaan WL Aluminium mengutamakan

komitmen untuk selalu menjadi perusahaan yang terdepan dan memiliki kinerja

yang terbaik di bidang industri aluminium casting. Perusahaan WL Aluminium

ini telah memproduksi banyak variasi kebutuhan cookware yang berbahan dasar

aluminium dan memiliki kualitas yang tinggi seperti wajan, panci, ketel dan

lain-lain. Perusahaan WL Aluminium ini memiliki jangkauan pemasaran yang

cukup luas yaitu mencakup Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah dan

sekitarnya sampai ke Jawa Timur dan beberapa kota-kota besar di Indonesia.
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Karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut dituntut untuk bertanggung

jawab dengan pekerjaannya masing-masing. Karyawan yang bekerja di

perusahaan WL Aluminium memiliki keterlibatan yang tinggi dalam

pekerjaannya karena untuk memenuhi target pasar yang telah ditargetkan,

sehingga selalu menghabiskan sebagian waktunya untuk menyelesaikan

pekerjaannya tersebut. Karyawan disana rata-rata sudah memiliki keahlian yang

sesuai dengan pekerjaannya, jika dirasa kurang ahli maka sebelumnya sudah

diberikan pelatihan agar dapat melakukan pekerjaan dengan baik. Akan tetapi

perusahaan tersebut tidak memiliki SK (Surat Keputusan) yang jelas terhadap

karyawan saat melakukan tes wawancara perekrutan karyawan, karena

perusahaan tersebut tidak memiliki perjanjian kerja secara sah atau tidak

memiliki bukti secara fisik sehingga hanya diucapkan secara lisan saja, maka

karyawan yang bekerja disana tidak memiliki aturan perjanjian kerja yang jelas.

Hal tersebut dapat memberikan kesempatan kepada karyawan untuk melanggar

aturan perusahaan dengan seenaknya sehingga karyawan bisa saja kurang disiplin

dalam pekerjaannya

Berdasarkan fenomena di atas, maka tujuan dari dilakukannya penelitian ini

adalah untuk membuktikan adanya pengaruh keterlibatan kerja terhadap

komitmen organisasi, untuk membuktikan adanya pengaruh keterlibatan kerja

terhadap kepuasan kerja, untuk membuktikan adanya pengaruh keterlibatan kerja

terhadap kinerja karyawan, untuk membuktikan adanya pengaruh komitmen

organisasi terhadap kinerja karyawan, untuk membuktikan adanya pengaruh

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, untuk membuktikan adanya pengaruh
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keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi, dan

untuk membuktikan adanya pengaruh keterlibatan kerja terhadap kinerja karyaan

melalui kepuasan kerja.

KAJIAN TEORI

1. Keterlibatan Kerja

Menurut Robbins & Judge (2016) keterlibatan kerja adalah seorang

karyawan yang mengukur dirinya dengan mengidentifkasi pekerjaannya

serta berpartisipasi aktif dalam perusahaannya serta menganggap bahwa

pekerjannya itu penting bagi harga diri dan hidupnya. Menurut Lodahl &

Kejner dalam Teh & Sun (2012) keterlibatan kerja merupakan sejauh

mana seseorang mengidentifikasi secara psikologis dengan pekerjaannya

atau pentingnya pekerjaan di dalam harga diri seorang karyawan.

2. Komitmen Organisasi

Menurut Robbins & Judge (2016) komitmen organisasi merupakan

seorang karyawan yang memiliki tujuan dan keinginan yang kuat untuk

tetap menjadi anggota organisasi. Sementara menurut Cook et al dalam

Crow et al (2012) komitmen organisasi adalah seorang karyawan yang

memiliki kedekatan dari dalam diri antara karyawan dengan perusahaan

dengan memiliki berbagai faktor.

3. Kepuasan Kerja

Menurut Wagner III & Hollenback (2010) kepuasan kerja adalah

suatu perasaan senang yang muncul dari dalam diri seseoang bahwa

suatu pekerjaannya telah memenuhi nilai-nilai dari suatu pekerjaannya.
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Menurut Griffin et al dalam Crow et al (2012) kepuasan kerja adalah

suatu perasaan yang subjektif tentang bagaimana banyaknya kebutuhan

individu dalam pekerjaan dan dapat dinyatakan sebagai sejauh mana

karyawan tersebut menyukai pekerjaan yang dilakukannya saat ini.

4. Kinerja Karyawan

Menurut Mathis & Jackson (2008) kinerja merupakan sesuatu hal

yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan. Menurut Robert

Bacal (2004) dalam Kaswan (2019) kinerja merupakan seorang

karyawan yang memberikan segala ketrampilan, kemampuan, serta

pengetahuan yang di miliknya sebagai tingkat dedikasi kepada

perusahaan agar tercapai segala tujuan perusahaan.

HUBUNGAN ANTAR VARIABEL

1. Pengaruh Keterlibatan Kerja terhadap Komitmen Organisasi

Karyawan yang memiliki keterlibatan kerja yang tinggi dalam

dirinya maka akan merasa bahwa pekerjaannya adalah suatu hal yang

penting dalam hidupnya. Apabila keterlibatan kerja telah muncul dalam

diri karyawan, ia merasa bahwa memiliki kewenangan ataupun

kemampuan dalam mengelola pekerjaan yang dilakukan, maka ia selalu

memberikan yang terbaik untuk organisasi. Hal tersebut menunjukkan

bahwa adanya loyalitas dalam diri karyawan untuk organisasi, jika

keterlibatan kerja dan loyalitas karyawan tinggi maka akan

mempengaruhi komitmen yang ada dalam diri karyawan semakin

meningkat. Terdapat beberapa penelitian yang mendukung hubungan
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antara variabel keterlibatan kerja terhadap komitmen organisasi, yaitu

Puspita, Utomo & Sulistyowati (2017), Logahan & Aesaria (2014).

H1 : Diduga ada pengaruh positif signifikan antara keterlibatan

kerja terhadap komitmen organisasi.

2. Pengaruh Keterlibatan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Karyawan yang memiliki keterlibatan kerja yang tinggi dalam

dirinya akan selalu memberikan usaha-usaha yang terbaik untuk

organisasinya sehingga dapat dipercaya oleh perusahaan mampu untuk

menyelesaikan pekerjaannya serta karyawan memiliki minat yang besar

terhadap pekerjaannya. Didukung oleh kemampuan dan minat yang

sesuai sehingga karyawan merasa puas jika mampu menyelesaikan

pekerjaannya dengan baik Karyawan senang jika dapat menghabiskan

waktu untuk melakukan pekerjaannya, secara tidak langsung ia

menyenangi pekerjaan yang dilakukan. Hal tersebut menunjukkan bahwa

semakin tinggi keterlibatan kerja akan mempengaruhi kepuasan kerja

yang ada di dalam diri karyawan. Terdapat beberapa penelitian yang

mendukung hubungan antara variabel keterlibatan kerja terhadap

komitmen organisasi, yaitu penelitian oleh Kembau, Sendow & Tawas

(2018), Abdallah et al (2016).

H2 : Diduga ada pengaruh positif signifikan antara keterlibatan

kerja terhadap kepuasan kerja
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3. Pengaruh Keterlibatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Karyawan dengan tingkat keterlibatan kerja yang tinggi akan

benar-benar memihak pada pekerjaan yang dilakukan serta peduli

dengan pekerjaan tersebut, karyawan akan berusaha untuk selalu

memberikan ide-ide untuk kemajuan organisasi. Jika karyawan harus

memenuhi target organisasi maka keterlibatan kerja yang dimiliki oleh

karyawan sangat memiliki peran dalam organisasi untuk merealisasikan

tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi, hal tersebut akan mewujudkan

berhasil atau tidaknya tujuan yang ingin dicapai. Karyawan pun akan

menghabiskan sebagian besar waktunya untuk bekerja serta mampu

memenuhi target perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

semakin tinggi keterlibatan kerja karyawan maka akan mempengaruhi

kinerja karyawan. Terdapat beberapa penelitian yang mendukung

hubungan antara variabel keterlibatan kerja terhadap komitmen

organisasi, yaitu penelitian oleh Logahan & Aesaria (2014), Kakinsale,

Tumbel & Sendow (2015).

H3 : Diduga ada pengaruh positif signifikan antara keterlibatan

kerja terhadap kinerja karyawan.

4. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan.

Karyawan ingin tetap tinggal di dalam organisasi karena sependapat

dengan tujuan dan nilai-nilai yang dimiliki oleh organisasi. Karyawan

yang memiliki komitmen tinggi akan berusaha untuk memajukan

organisasi dan mewujudkan tujuan organisasi. Komitmen tersebut dapat
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tercapai jika karyawan mampu menjalankan perannya sesuai dengan

tugas yang diberikan. Selama karyawan bekerja di organisasi pun akan

memperoleh sesuatu seperti fasilitas dan lingkungan yang nyaman dan

lain-lain, sehingga karyawan takut kehilangan hal tersebut. Maka dari itu

kinerja yang dimiliki oleh karyawan akan meningkat karena berusaha

memberikan yang terbaik untuk organisasi. Hal tersebut menunjukkan

bahwa semakin tinggi komitmen organisasi akan mempengaruhi kinerja

karyawan. Terdapat beberapa penelitian yang mendukung hubungan

antara variabel komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan, yaitu

penelitian oleh Wahyudi & Sudibya (2016), Sutanto (2015).

H4 : Diduga ada pengaruh positif signifikan antara komitmen

organisasi terhadap kinerja karyawan.

5. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Tingkat kepuasan kerja kan mempengaruhi prestasi kerja karyawan

dan produktifitas karyawan di dalam organisasi. Karyawan yang bekerja

biasanya memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi, jika organisasi

mampu memenuhi kebutuhan tersebut pastinya karyawan akan

merasakan puas dalam dirinya. Hal tersebut akan memicu karyawan

untuk melakukan pekerjaan dengan usaha yang sebaik mungkin sehingga

dapat memajukan organisasi. Jadi, kepuasan kerja sangat mempengaruhi

baik atau buruknya kinerja karyawan di dalam organisasi. Terdapat

beberapa penelitian yang mendukung hubungan antara variabel kepuasan
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kerja terhadap kinerja karyawan, yaitu Wahyudi & Sudibya (2016), Sari

& Susilo (2018).

H5 : Diduga ada pengaruh positif signifikan antara kepuasan

kerja terhadap kinerja karyawan.

6. Pengaruh Keterlibatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui

Komitmen Organisasi.

Jika karyawan memiliki keterlibatan kerja yang tinggi dalam dirinya

maka akan meningkatkan rasa komitmen terhadap organisasi karena

disaat karyawan terlibat penuh dengan pekerjaan mereka akan berusaha

memberikan yang terbaik untuk organisasi, sudah seharusnya perusahaan

membeikan kesejahteraan terhadap karyawan sehingga karyawan akan

merasa nyaman bekerja disana dan akan mempengaruhi kinerja

karyawan yang akan meningkat. Terdapat beberapa penelitian yang

mendukung hubungan keterlibatan keja mempengaruhi kinerja karyawan

melalui komitmen organisasi yaitu, Wijaya (2013), Septiadi, Sintaasih &

Wibawa (2017).

H6 : Diduga ada pengaruh positif sigifikan antara keterlibatan

kerja terhdap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi.

7. Pengaruh Keterlibatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui

Kepuasan Kerja.

Keterlibatan kerja adalah suatu identitas diri yang dimiliki oleh

karyawan, semakin tinggi ia terlibat dalam pekerjaannya maka dapat

terlihat seberapa jauh hasil kerja karyawan tersebut yang mampu
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mempengaruhi identitas dirinya. Kepuasan kerja merupakan suatu

perasaan senang atau tidaknya karyawan dalam melakukan pekerjaannya.

Kinerja karyawan adalah suatu kualitas kerja yang dihasilkan oleh

karyawan. Jika karyawan sudah terlibat dalam pekerjaannya dan merasa

puas akan pekerjaan yang dilakukan serta di dukung dengan kondisi

kerja yang baik, maka kinerja karyawan akan meningkat.

H7 : Diduga ada pengaruh positif sigifikan antara keterlibatan

kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.

MODEL PENELITIAN

Gambar 1.1

Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di WL Aluminium Yogyakarta. Populasi

dalam penelitian ini adalah 78 karyawan di WL Aluminium Yogyakarta. Pada

penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner sebagai metode pengumpulan data.

Untuk kuesioner pada variabel keterlibatan kerja diambil dari Teh & Sun (2012)

yang terdapat 5 item pernyataan. Kuesioner variabel komitmen organisasi diambil

dari Crow et al (2012) yang terdapat 5 item pernyataan. Kuesioner variabel

kepuasan kerja diambil dari Crow et al (2012) yang terdapat 6 item pernyataan.
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Sedangkan untuk kuesioner variabel kinerja karyawan diambil dari Mathis &

Jackson (2004) yang terdapat 6 item pernyataan. Sumber data pada penelitian ini

adalah data primer. Alat analisis yang digunakan adalah Path Analysis dengan

menggunakan SPSS v.22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Kualitas Instrumen

Uji Validitas

Tabel 1.1
Hasil Uji Validitas

Variabel Jumlah
Pernyataan Awal

Jumlah Pernyataan
Gugur

Jumlah
Pernyataan Valid

Keterlibatan
Kerja

5 0 5

Komitmen
Organisasi

5 0 5

Kepuasan Kerja 6 0 6
Kinerja
Karyawan

6 1 5

Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil uji validitas dapat disimpulkan

bahwa variabel keterlibatan kerja, komitmen organisasi dan kepuasan kerja

sudah valid karena probabilitas < 0.05. Sementara untuk variabel kinerja

karyawan tidak valid karena ada salah satu item pernyataannya memiliki

probabilitas > 0.05.

Uji Reliabilitas

Tabel 1.2
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan

Keterlibatan Kerja 0.934 Reliabel

Komitmen Organisasi 0.922 Reliabel

Kepuasan Kerja 0.930 Reliabel

Kinerja Karyawan 0.551 Reliabel
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai cronbach

alpha dari semua variabel telah memenui syarat yaitu memiliki nilai

cronbach alpha > 0.51.

2. Uji Hipotesis

a. Analisis regresi linier sederhana

Model analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menguji

hipotesis 1 (satu) dan hipotesis 2 (dua). Maka diperoleh hasil analisis

tersebut dengan menggunakan program SPSS 22 sebagai berikut :

Model analisis regresi linier sederhana digunakan untuk

menjelaskan pengaruh keterlibatan kerja terhadap komitmen organisasi

dan pengaruh keterlibatan kerja terhadap kepuasann kerja dengan hasil

uji regresi linier sederhana sebagai berikut :

Tabel 1.3
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Keterlibatan Kerja

mempengaruhi Komitmen Organisasi

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana pada tabel 1.3

dapat dijelaskan bahwa hipotesis 1 (satu) keterlibatan kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi.

Pada tabel 1.3 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari keterlibatan

kerja terhadap komitmen organisasi sebesar 0.000 yang mana nilai

tersebut < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh

Variabel B Std.
error

Beta t
hitung

Sig t Keterangan

(Constant) 4.160
Keterlibatan
Kerja

0.805 0.090 0.754 8.970 0.000 Signifikan

R Square 0.233
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keterlibatan kerja terhadap komitmen organisasi berpengaruh

signifikan dan dengan nilai koefisien beta sebesar 0.754 yang

artinya Hipotesis 1 (satu) diterima.

Tabel 1.4
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Keterlibatan Kerja

mempengaruhi Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana pada

tabel 1.4 dapat dijelaskan bahwa hipotesis 2 (dua) keterlibatan

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan

kerja. Pada tabel 1.4 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari

keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 0.000 yang

mana nilai tersebut < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa

pengaruh keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja

berpengaruh signifikan dan dengan nilai koefisien beta sebesar

0.724 yang artinya Hipotesis 2 (dua) diterima.

b. Analisis regresi linier berganda

Model analisis jalur (path analyis) digunakan untuk menguji

hipotesis 3, 4, dan 5. Maka diperoleh dari hasil analisis tersebut dengan

menggunakan program SPSS 22 sebagai berikut :

Model analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui

pengaruh langsung keterlibatan kerja, komitmen organisasi dan kepuasan

Variabel B Std.
error

Beta T
hitung

Sig t Keterangan

(Constant) 3.064
Keterlibatan
Kerja

1.063 0.130 0.724 8.208 0.000 Signifikan

R Square 0.525
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kerja terhdap kinerja karyawan dengan hasil uji regresi linier berganda

sebagai berikut :

Tabel 1.5
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil analisis jalur (path analysis) pada tabel 1.5

dapat dijelaskan hipotesis 3, 4 dan 5 sebagai berikut :

1) Pengaruh Keterlibatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil hitung uji regresi parsial, dapat

diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,072 koefisien regresi

(Beta) 0,139 dengan probabilitas (p) = 0,043. Berdasarkan

syarat di mana nilai probabilitas (p) < 0,005. Maka dapat

disimpulkan bahwa keterlibatan kerja berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hipotesis 3 (tiga)

diterima, hal tersebut menunjukkan semakin meningkatnya

keterlibatan kerja mampu mempengaruhi kinerja karyawan

secara signifikan.

Variabel B Std.
error

Beta T
hitung

Sig t Keteranga
n

(Constant) 0.653
Keterlibatan Kerja 0.151 0.073 0.139 2.072 0.043 Signifikan
Komitmen
Organisasi

0.429 0.092 0.422 4.679 0.000 Signifikan

Kepuasan Kerja 0.327 0.064 0.443 5.152 0.000 Signifikan

F hitung 161.831
Sig F 0.000
Adjusted R
Square

0.886
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2) Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja

Karyawan.

Berdasarkan hasil hitung uji regresi parsial, dapat

diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,679 koefisien regresi

(Beta) 0,422 dengan probabilitas (p) = 0,000. Berdasarkan

syarat di mana nilai probabilitas (p) < 0,005. Maka dapat

disimpulkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hipotesis

4 (empat) diterima, hal tersebut menunjukkan semakin

meningkatnya komitmen organisasi mampu mempengaruhi

kinerja karyawan secara signifikan.

3) Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Berdasarkan hasil hitung uji regresi parsial, dapat

diperoleh nilai t-hitung sebesar 5,152 koefisien regresi

(Beta) 0,443 dengan probabilitas (p) = 0,000. Berdasarkan

syarat di mana nilai probabilitas (p) < 0,005. Maka dapat

disimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hipotesis 5 (lima)

diterima, hal tersebut menunjukkan semakin meningkatnya

kepuasan kerja mampu mempengaruhi kinerja karyawan

secara signifikan.
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c. Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur (path analysis) bertujuan untuk menguji hipotesis 5

dan 6. Hasil perhitungan analisis jalur pengaruh keterlibatan kerja

terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi menunjukkan

hasil pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung. Dapat dilihat

bahwa keterlibatan kerja mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap

kinerja karyawan melalui komitmen organisasi sebesar 0,318188 dan

pengaruh secara langsung sebesar 0,139 sehingga total effect yang

diperoleh yaitu sebesar 0,457188.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai

koefisien pengaruh tidak langsung lebih besar dari pengaruh langsung

sehingga hipotesis 6 (enam) diterima.

Sedangkan, hasil perhitungan analisis jalur pengaruh keterlibatan

kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja menunjukkan

hasil pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung. Dapat dilihat

bahwa keterlibatan kerja mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebesar 0,320732 dan

pengaruh secara langsung sebesar 0,139 sehingga total effect yang

diperoleh yaitu sebesar 0,459732

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai

koefisien pengaruh tidak langsung lebih besar dari pengaruh langsung

sehingga hipotesis 7 (tujuh) diterima.
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SARAN

Dapat dilihat dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang

diperoleh, maka ada beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut :

1. Bagi pihak perusahaan WL Aluminium Yogyakarta

Bagi pengelola perusahaan WL Aluminium Yogyakarta diharapkan

untuk menetapkan SK (Surat Keputusan) saat melakukan perekrutan

karyawan sehingga perusahaan memiliki perjanjian kerja secara sah dan

bukti secara fisik sehingga adanya peraturan yang tertulis supaya karyawan

tidak mudah melanggar peraturan yang sudah ditetapkan. Serta semaksimal

mungkin lebih perhatian terhadap lingkungan dan hubungan karyawan

dengan lingkungan sekitarnya. Dapat dilakukan dengan cara membangun

kondisi kerja yang baik, menghargai apa yang telah dikerjakan karyawan

untuk perusahaan.

Hal tersebut dilakukan agar karyawan bertahan dan merasa nyaman

bekerja di perusahaan WL Aluminium Yogyakarta. Jika karyawan merasa

mendapatkan perhatian yang lebih dari atasan maka akan senang untuk terus

bekerja dan bertahan di perusahaan tersebut. Bekerja di perusahaan WL

Aluminium Yogyakarta perlu keahliaan pada karyawan bidang produksi

sehingga perlu pelatihan khusus yang ditujukan kepada karyawan untuk

memberikan edukasi tentang pengoperasian mesin dan alat produksi

sehingga dapat meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya

a) Bagi peneliti selanjutnya, sebelum melakukan penyebaran kuesioner

diharapkan untuk memberikan penjelasan terlebih dahulu secara singkat

dan rinci tentang variabel yang akan ditelitidi perusahaan tersebut

sehingga responden paham dengan item pertanyaan untuk kuesioner

yang akan diisi.

b) Pada perusahaan yang dijadikan tempat untuk meneliti, tidak disarankan

untuk digunakan sebagai tempat penelitian selanjutnya, karena

banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan oleh karyawan tersebut.

Sehingga menimbulkan sedikit kerepotan para karyawan untuk

meluangkan waktu dalam mengisi kuesioner yang diberikan
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